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Minuman Celup (Kulit Kayu Akway Dan Jahe Merah) Merupakan Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Rekayasa Proses Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

pada Bulan September Sampai Selesai. 

Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu 

faktor yaitu formulasi kulit kayu akway, jahe Merah, yang terdiri dari 5 formulasi. .Setiap 

formulasi diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 15 unit percobaan.Indikator dalam tahap 

penelitian ini meliputi hasil analisa fisik yaitu Kadar air ,Kadar abu,Kadar serat kasar,Total 

padatan terlarut,Uji  organoleptic( Warna,rasa,dan aroma). 

Hasil penelitian perlakuan terbaik minuman celup dengan penggunaan suhu dan lama 

pengeringan adalah pada perlakuan A5 (formulasi serbuk kayu akway dan jahe merah 

30%:70%). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai hasil (NH) dimana memiliki 

nilai tertinggi. Perlakuan A5 memiliki kadar air sebesar 4,67%, kadar abu 3,43%, kadar serat 

17,28% dan total padatan sebesar 9,900Brix, sedangkan, uji hedonik warna (suka), aroma 

(suka), dan rasa khas serbuk kayu akway (suka) dan penerimaan keseluruhan (suka).Analisa 

kelayakan usaha pada perlakuan terbaik mendapatkan BEP harga sebesar 

Rp.161.894.933/Pertahun , BEP Unit = 10.793(kemasan/tahun), HPP Rp .10.079 Dengan Mark 

Up yang diambil perusahaan sebesar 48%,sehingga harga jual 1 kemasan celup adalah 

Rp.15.000.Keuntungan bersih per tahun Rp. 295.242.027,Nilai  R/C Ratio >1. Maka usaha 

layak/efisien. 

 

Kata Kunci: Kulit Kayu Akway (Drimys Spp)  Kombinasi Perlakuan Jahe Merah  

                      (Zingiber Officinale Var Rubrum) Pembuatan Minuman Celup. 

 

 

 

 

 

 



 

I . PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Keluarga Winteraceae termasuk Akway (Drimys piperita Hook. f), semak Guinea 

dengan daun aromatik yang tebal. Akway merupakan tumbuhan endemik dataran tinggi Papua 

yaitu Pegunungan Arfak. Akway terletak di hutan dataran tinggi dengan suhu berkisar antara 

15 hingga 16 derajat Celcius, kelembapan 93%, dan ketinggian bervariasi dari 1170 hingga 

2700 meter di atas permukaan laut (Ullo, 2008). 

Keluarga Pegunungan Arfak biasa memanfaatkan tanaman ini untuk keperluan pribadi 

atau untuk diperdagangkan di pasar lokal. Pabrik Drymis di Pegunungan Arfak merupakan 

bagian dari Cagar Alam Kepala Burung di Pulau Papua yang luasnya mencapai 63.750 hektar 

dan memiliki ketinggian bervariasi dari 15 meter hingga 2.940 meter di atas permukaan laut. 

Pada tahun 1872-1873, D'Alberts dan Beccani mengidentifikasi tumbuhan di kawasan ini, 

antara lain Drymis sp. Wilayah ini merupakan rumah bagi dua spesies: D. arfakinensis dan D. 

beccariana (Paisey, 2008). 

Sterol, saponin, alkaloid, dan tanin adalah beberapa zat yang ditemukan dalam tanaman 

ini yang membantu memperkuat tubuh dan meningkatkan sirkulasi darah. Molekul sterol, 

menurut Harborne (2006), termasuk stigmasterol, B-sitosterol, dan campesterol, sehingga 

semuanya berkontribusi dalam pembentukan hormon testosterone pria. Bahan kimia golongan 

fenantrena yang ada pada kayu akway, digunakan masyarakat arfak sebagai ramuan obat 

penghilang bau, merupakan salah satu kerangka sterol dasar, terutama triterpena dengan ikatan 

siklopentana perihidrofenantrena. 

Jahe merah (Zingiber officinale var Rubrum) merupakan produk didistribusikan secara 

global (Hidayana N, 2017). Jahe dikenal luas dan digunakan di Indonesia karena berbagai 

alasan, termasuk sebagai bahan campuran makanan dan minuman tradisional dan kontemporer. 

Selain itu, jahe dapat digunakan sebagai zat penghangat tubuh. 

Permintaan masyarakat akan jahe semakin meningkat, sehingga diperlukan 

diversifikasi barang jadi. Dengan kemajuan teknologi penyiapan makanan, kita melihat 

peningkatan jumlah bumbu olahan. Rempah-rempah juga tersedia dalam versi langsung. Jahe 

juga bisa diolah menjadi minuman serbuk cepat saji. Jahe instan adalah produk makanan bubuk 

yang dibuat dari ekstrak jahe dan gula atau bumbu lainnya (Buckle et al, 1987). 

Hingga saat ini, belum ada penelitian yang dilakukan mengenai formulasi minuman 

celup dari bubuk kulit kayu akway dan jahe merah; dengan demikian, penelitian tentang 

formulasi minuman celup diperlukan karena menawarkan beberapa manfaat kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini adalah : 

1. Menentukan formulasi terbaik dari serbuk kulit kayu akway dan jahe merah terhadap 

sifat kimia dan organoleptik minuman celup. 

2. Menentukan analisis kelayakan usaha pembuatan minuman celup dari serbuk kulit kayu 

akway dan jahe merah berdasarkan perlakuan terbaik. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian proses pembuatan kulit kayu Akway Dan Jahe Merah sebagai 

bahan baku minuman celup yaitu dapat meningkatkan nilai ekonomi dari kulit kayu akway 

dan jahe merah serta memberikan informasi kepada masyarakat bahwa kulit kayu akway 

dan jahe merah dapat diolah menjadi minuman celup yang bermanfaat bagi Kesehatan.  

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga formulasi yang berbeda dari kulit kayu Akway dan jahe merah dapat 

berpengaruh terhadap kualitas kimia dan organoleptik minuman celup. 

2. Diduga usaha pembuatan minuman celup kulit kayu akway dan jahe merah hasil dari 

perlakuan terbaik layak untuk diusahakan. 
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